BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Paradigma Penelitian

Paradigma merupakan acuan pedoman dasar bagi peneliti untuk mencari
sebuah fakta dari kegiatan penelitian. Menurut Moleong (2010, p. 49)
menjelaskan bahwa sebuah paradigma merupakan model dan pola terhadap
sebuah struktur dan bagian. Sebuah penelitian harus menggunakan sebuah
paradigma agar dapat mendapat gambaran membuat kerangka pemikiran agar
fenomena, peristiwa, serta pengalaman dapat dijelaskan dalam penelitian yang
sedang diteliti. Paradigma merupakan sebuah kerangka berpikir umum yang
meliputi. asumsi dasar, isu utama, serta model kualitas penelitian serta metode
bagaimananya mencari jawaban. Paradigma penelitian merupakan sebuah
permasalahan yang akan membantu memecahkan permasalahan dari peneliti.
Penelitian ini menggunakan paradigma postpositivistik.

. Creswell & Poth. C. N (2018, p. 66) mengatakan bahwa untuk
menunjukkan pendekatan ini dikarenakan postpositivistik tidak percaya dengan
ketat sebab dan akibat tetapi lebih mengakui jika semua sebab dan akibat
merupakan suatu probabilitas itu mungkin dan mungkin tidak terjadi. Dalam
postpositivistik terdapat beberapa unsur yaitu reduksionisme, logis, empiris, dapat
berorientasi sebab-akibat, serta determenistik.

Penelitian ini menggunakan metode paradigma postpositivistik dimana
melihat pertanyaan sebagai sesuatu yang dapat terkait, logis langkahnya, serta
berbagai perspektif dari berbagai peseta dan merupakan bukan dari satu realitas
serta metode ini mengedepankan metode pengumpulan dan analisis dari data
kualitatif yang ketat. Hal ini juga diungkapkan oleh Creswell & Poth. C. N (2018,
p. 66) bahwa metode di dalam penelitian postpositivistik melihat pertanyaan dari

berbagai perspektif.
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3.2 Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dimana

penelitian ini mencakup kepada sebuah pertanyaan serta dalam pencarian fakta.

Menurut Creswell & Poth. C. N (2018, p. 257) di dalam penelitian kualitatif

memiliki beberapa karakteristik :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Natural Setting yang dimana subjek penelitian ini merupakan observasi
kegiatan di lingkungan yang nyata di dalam isu yang sedang diteliti.
Elemen yang natural ini, peneliti akan berinteraksi dengan subjeknya
secara face to face.

Penelitian merupakan sebuah instrumen kunci yang dimana sebuah
penelitian kualitatif mengumpulkan sebuah data, bukti, serta pengamatan
varian sumber.

Open ended form of data dalam hal ini, data dapat diambil dari beberapa
sumber manapun dapat dari buku, laporan berita, dan penelitian
sebelumnya di observasi lapangan secara langsung.

Penelitian dianalisa secara dedukatif dan secara induktif. Hal ini dapat
terlihat dari sebuah analisa penelitinya dalam mencocokkan bukti dan pola
pendukung tema.

Peneliti difokuskan kepada peristiwa yang dirasakan oleh seorang
informan. Pemaknaan dibaliknya informasi yang telah diberikan adalah
menjalani isu, tetapi bukan isu yang telah dibawah oleh penelitinya.
Penelitian kualitatif dapat mengalami sebuah perubahan dalam
pertanyaan, lokasi, serta asumsi selama adanya proses penyusunannya.
Penelitian  kualitatif menggunakan sebuah lensa teori yang dimana
menggunakan konsep seperti budaya untuk melihat relevansi serta
justifikasi dalam aktivitasnya.

Dalam penelitian kualitatif dapat membentuk sebuah interpretasi dengan

adanya hasil data yang telah ditetapkan dan dikumpulkan pihak peneliti.
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9) Dalam penelitian kualitatif terdapat istilah hoalistic account yang dimana
dalam penelitian ini kadang adanya kesulitan dalam mencari sebuah
jawaban-yang to the point dikarenakan seringnya berusaha melihat kasus

dari berbagai sudut pandang yang ada.

Suwardi di dalam Natalia (2014) mengatakan bahwa sebuah penelitian
kualitatif deskriptif memiliki sebuah titik penting dari penelitian kualitatif dimana
terdapat penggunaan kata dalam membangun narasi hasil penemuan yang sangat
berbeda dengan kuantitatif menggunakan angka. Menurut Kriyantono didalam
Natalia (2014) mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif merupakan hal untuk
menguraikan objek yang dapat diteliti tanpa adanya campur tangan peneliti dalam
isu yang telah terkait. Penelitian deskriptif pun tidak akan memanipulasi ataupun
merubah variabel.

Penelitian kualitatif deskriptif menurut Denzim & Yvonna S. Lincoln
(2017, p. 607) menjelaskan bahwa sebuah penelitian yang bersifat deskriptif dapat
memberikan gambaran-gambaran yang jelas serta rinci. Penelitian deskriptif tidak
akan melakukan pengubahan ataupun memanipulasi variabel. Penelitian ini,
peneliti berperan sebagai alat peneliti utama yang dapat melakukan prosea
penelitian secara aktif untuk mewawancarai dengan cara mengumpulkan berbagai
macam materi dari bahan yang berkaitan dengan tujuan penelitian yaitu analisis
pola komunikasi internal organisasi di organisasi PT Central Mega Kencana.

Penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara secara mendalam serta
ditambahkan dengan dokumentasi. Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan
melalui face to face, wawancara langsung, whatsapp, dan melalui aplikasi zoom

dengan informan untuk menjawab permasalahan yang akan diteliti.

3.3 Metode Penelitian

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian studi
kasus untuk meneliti pola komunikasi di dalam perusahaan. Menurut Yin (2019,
p. 2) studi kasus melibatkan kasus yang ada di dalam kehidupan yang nyata,

konteks atau adanya pengaturan, Kasus dapat berupa entitas konkret seperti
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adanya individu, kelompok yang kecil, sebuah organisasi, ataupun sebuah
kemitraan.

Peneliti_di dalam penelitian ini memilih untuk melihat penelitian dengan
adanya metode studi kasus sebagai metodologi. Jenis kualitatif ini dapat dijadikan
sebagai objek penelitian. Metode studi kasus juga didefinisikan sebagai suatu
elemen pendekatan kualitatif dimana eksplor dilakukan langsung di kehidupan
yang nyata. Pengumpulan data ini memanfaatkan beberapa sumber dari informasi
melalui sebuah pengamatan, wawancara, materi melalui audiovisual, serta data
dalam laporan.

Caranya mendekati sebuah analisis di dalam sebuah studi kasus memiliki
beberapa perbedaan dari berbagai penelitian yang telah menggunakan metode ini.
Dimulai dari melibatkan analisis dari beberapa objek serta yang lainnya
melaporkan keseleruhannya secara lengkap. Dalam penelitian ini, peneliti juga
memilih banyak kasus atau penelitian terdahulu yang dapat dianalisis studi
kasusnya.

Penelitian ini memanfaatkan sebuah metode studi kasus yang tunggal
dengan cara simple level analysis yang dimana peneliti mengidentifikasi pola

komunikasi organisasi di PT Central Mega Kencana.

3.4 Key Informan dan Informan

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling di dalam mencari
sumber data dan informasi yang ada. Menurut Yin (2019, p. 106) penelitian
kualitatif, sampel akan dipilith dengan cara yang disengaja atau purposive
sampling. Penelitian ini memanfaatkan purposive sampling dikarenakan peneliti
memerlukan sebuah data yang didapatkan dari narasumber yang telah ditentukan.
Informan yang telah ditentukan, pastinya memiliki perbedaan latar belakang,
budaya, serta cara pandang yang dimana hal ini berguna untuk menyempurnakan

penelitian. Berikut informan yang akan diwawancarai:
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3.4.1 Key Informan

Menurut Yin (2019, p. 13) seorang narasumber atau partisipan
didalam sebuah penelitian dapat memberikan sebuah keterangan serta
informasi mengenai topik yang sedang diteliti oleh peneliti. Key informan
merupakan wakil kelompok yang akan diteliti serta telah berada cukup
lama didalam budaya tersebut. Key informan juga merupakan seorang
yang dianggap penulis sebagai seorang yang mampu memberikan
informasi secara lengkap dan bertanggung jawab besar. Key informan
harus memiliki sebuah kapabilitas serta kemampuan untuk berbagi
informasi. Dalam penelitian ini peneliti menetapan dua key informan yang
sudah bekerja lebih dari 5 tahun dan memiliki jabatan sebagai Direktur
dan Ketua Koordinasi. Oleh karena itu penetapan key informan sebagai

berikut :

1) Budhi Hartono (Direktur Human Resource)

Key informan dalam penelitian adalah Budhi Hartono selaku
Direktur Human Resource yang sudah bekerja di PT Central Mega
Kencana selama delapan tahun. Budhi Hartono akan menjelaskan dengan
kompleks mengenai pola komunikasi organisasi yang selama ini
diterapkan sehari-hari di dalam perusahaan.

2) Elvin Tan (Head of Promotions, Partnership, dan Relations)

Key informan kedua adalah Elvin Tan yang saat ini menjabat
sebagai Head of Promotions, Partnership, dan Relations. Elvin Tan sudah
bekerja selama sembilan tahun di PT CMK. Ia dilibatkan sebagai key
informan dengan maksud dapat memberikan informasi mengenai pola

komunikasi organisasi yang ada di internal perusahaan.

3.4.2 Informan
Narasumber maupun seorang partisipan di dalam sebuah penelitian

merupakan sebuah kunci yang utama terutama penelitian studi kasus (Yin,
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2019, p. 111). Oleh karena itu selain dibutuhkan key informan, peneliti
juga mewawancarai beberapa informan yang juga merupakan bagian dari
kelompok perusahaan internal. Hal ini sangat berguna untuk dapat

memperkuat penelitian. Informan yang diwawancarai adalah :

1) Hendry (Head of Customer Relation Management)

Hendry selaku Head of Customer Relation Management yang telah
bekerja selama 4,5 tahun juga ikut serta menjadi informan untuk
menyempurnakan penelitian ini. Hendry dapat memberikan informasi dari

perspektifnya selaku karyawan dengan jabatan tinggi.

2) Donny Salim (Karyawan)

Donny Salim selaku karyawan di bidang rerail telah bekerja di
perusahaan selama 3 tahun juga ikut diwawancarai untuk dapat
menyempurnakan penelitin ini. Donny diharapkan dapat memberikan

informasi.

3) Erwin (Karyawan)

Erwin selaku karyawan yang telah bekerja selama 1,5 tahun di
bagian retail dan merchandiser. Erwin juga diikut sertakan sebagai
informan di dalam penelitian ini, Erwin diharapkan dapat memberikan

pendapat dan dapat membantu menyempurnakan penelitian ini.

4) Fia Burhon (Karyawan)

Fia Burhan telah bekerja di PT Central Mega Kencana selama
sembilan bulan di bagian staff Digital Marketing. Fia juga dijadikan
sebagai informan yang diharapkan dapat menyempurnakan penelitian ini

dalam perspektif sebagai karyawan yang bekerja di perusahaan.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Wawancara Mendalam

Wawancara didefinisikan sebagai suatu pedoman yang dilakukan
untuk memiliki tujuan percakapan tertentu (Yin, 2019, p. 109). Proses dari
wawancara mendalam dilakukan oleh peneliti dan terhadap responden
untuk melakukan sebuah interaksi antara satu dengan yang lainnya untuk
memperoleh sebuah informasi agar dapat menggali informasi dengan
tujuan dapat menjelaskan dan membantu peneliti untuk menyelesaikan
serta memperoleh informasi yang lengkap. Wawancara yang mendalam
juga diartikan sebagai sebuah proses untuk memperoleh sebuah
keterangan. Selain meminta responden untuk mengungkapkan
pendapatnya, peneliti juga dapat mengetengahkan pendapatnya.
Wawancara mendalam dapat dilakukan dengan cara tanya jawab dengan
bertatap muka diantara pewawancara dengan informan ataupun
menggunakan media lainnya.

Wawancara secara mendalam ini ditunjukkan terhadap direktur
Human Resource Budhi Hartono, Head of Promotions, Partnership, dan
Relations Elvin Tan, Head of Customer Relation Managament Hendry,
serta seorang karyawan bernama Donny Salim, Erwin, dan Fia Burhon.
Hal ini dapat dilakukan untuk dapat mengetahui informasi secara lengkap
dan rinci mengenai komunikasi organisasi untuk menciptakan sebuah
kepuasan kerja. Metode wawancara yang didapatkan dari suatu data dapat
dijadikan sebagai jawaban atas pertanyaan penelitian. Wawancara
mendalam pun dilaksanakan agar dapat mencari fakta yang sebelumnya
belum diketahui yang memiliki sifat lintas waktu serta memiliki

keterikatan terhadap suatu penelitian dari masa ke masa.

3.5.2 Observasi
Observasi ©~ merupakan sebuah proses yang kompleks dan

merupakan suatu proses yang tersusun dari proses biologis dan psikologis.
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Dua diantaranya yang sangat penting adalah proses dari pengamatan dan
ingatan menurut Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2017, p. 145). Observasi atau
pengamatan sebuah aktifitas yang merupakan pencatatan fenomena yang
dilakukan secara sistematis. Menurut Sanafiah Faisal (Sugiyono, 2017, p.
226) Observasi Partisipasi merupakan observasi yang dimana peneliti
terlibat secara langsung untuk melakukan pengamatan, mengikuti
langsung apa yang dikerjakan, dan ikut merasakan suka dukanya.

Pada penelitian ini, penulis melakukan observasi partisipatif,
peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari di perusahaan yang sedang
diamati. Sambil melakukan pengamatan, penulis juga melakukan apa yang
dikerjakan, dan ikut merasakan suka dukanya. Penulis telah melakukan
komunikasi terlebih dahulu dengan informan untuk mengadakan
observasi. Oleh karena itu, penulis bisa mengamati secara langsung proses
pola komunikasi organisasi di PT Central Mega Kencana dimulai dari
Direktur, Ketua Koordinasi, dan Karyawan. Dengan metode observasi ini,
peneliti telah mampu mengetahui secara langsung pola komunikasi

organisasi yang ada di perusahaan.

3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi diartikan sebagai suatu cara yang dapat digunakan
untuk memperoleh data serta informasi di dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan di dalam angka, serta gambar yang merupakan laporan
serta keterangan dalam guna mendukung penelitian. Dalam
mengumpulkan fakta-fakta hal ini sangatlah berguna untuk mendukung ke
absahan data dari pola komunikasi organisasi yang ada. Data tertulis
memiliki manfaat dan peran yang penting dalam kualitatif menurut Yin
(2019, p. 103).

Selain  dari laporan yang tertulis, penulis memanfaatkan
dokumentasi berupa foto, ataupun dengan arsip lainnya guna membantu
serta mendukung data yang dapat diperoleh serta bukti foto ini juga

sebagai bukti yang dapat diperhatikan. Dokumentasi dalam penelitian di
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dapatkan langsung dari dokumen penulis, arsip perusahaan, website, serta

dari wawancara yang mendalam.

3.5.4 Keabsahan Data

Keabsahan data juga memiliki sebuah tujuan untuk dapat
memeriksa validitas dari data yang akan dikumpulkan di dalam
penelitian. Menurut Yin (2019, p. 56) mengungkapkan bahwa sebuah
penelitian diharapkan dapat mengetengahkan sebuah pertanyaan yang
logis. Maka dari itu, dari penelitian ini peneliti menggunakan metode
penelitian studi kasus. Serta peneliti memanfaatkan sebuah internal
validity di dalam Teknik keabsahan data. Internal Validity yang berarti
mengidentifikasi sebuah hubungan yang terdapat sebab-akibat. Teknik
keabsahan ini mampu memberikan sebuah jawaban pertanyaan yang
diberikan untuk dapat menyempurnakan dan memenuhi kebutuhan di

dalam penelitian “mengapa” dan “bagaimana”

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan sebuah proses yang diperlukan untuk menata,
memaknai, serta memberikan sebuah struktur  terhadap data yang  telah
dikumpulkan. Menurut Yin (2019, pp. 118 -/132). Teknik di dalam sebuah analisis
data merupakan sebuah upaya yang dapat dilakukan dengan cara bekerja dengan
suatu data untuk dapat dijadikan data yang dapat dikelola, mencari serta
menemukan pola dan yang paling penting apa yang harus dipelajari dan
diceritakan kepada orang lain. Analisis pada data pun merupakan upaya yang
mudah dengan mengorganisir data, memilah-milah data tersebut lalu dijadikan

suatu kesatuan.

Proses dari teknik analisis data terhadap narasumber dilansir dari Yin
(2019, 'p. 103) mencakup bukti dokumen, rekaman pada arsip, wawancara
langsung, observasi langsung, observasi pemeran serta, dan sebuah perangkat
fisik. Analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
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Teknik analisis data dengan menggunakan multisumber bukti dilansir dari Yin
(2019, p. 119) dimana aktivitas data dilakukan dengan cara yang interaktif serta
bersifat terus menerus hingga selesai dengan disertai wawancara.

Setelah dilakukannya pengumpulan data yang sudah diuji relevansi dan
nilainya dari seorang peneliti dalam membuat transkrip, kemudian konten tersebut
disusun dan langsung dianalisis. Menurut Yin (2019, p. 132) terdapat lima teknik
analisis data yang ada di sebuah penelitian yang menggunakan studi kasus. Dalam
penelitian ini, semua fakta yang telah dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dan studi dokumentasi, data tersebut akan langsung dikaji analisis serta diolah
langsung oleh peneliti untuk dapat menemukan suatu jawaban yang dicari dalam
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Teknik ‘pattern maching. Teknik pattern maching berarti melakukan sebuah
perbandingan pola yang sudah didasari atas suatu empiri dari pola yang telah
diprediksi. Bila adanya suatu persamaan, maka hasil yang ada dalam persamaan

itu akan menguatkan suatu validitas studi kasus yang dimaksud oleh peneliti.
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